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This study examines the concept of inclusive Islamic education through a comparative 
analysis of the educational thought of Nurcholish Madjid and Abdurrahman Wahid 
(Gus Dur), two influential Muslim intellectuals whose ideas have significantly shaped 
contemporary Islamic discourse in Indonesia. The study aims to identify the 
convergences and divergences in their perspectives on educational objectives, 
curriculum orientation, learning approaches, and the role of Islamic education in 
fostering an inclusive and pluralistic society. A qualitative approach was employed 
using library research and comparative content analysis of the primary works of both 
scholars, supported by relevant secondary literature. The findings reveal that both 
thinkers reject formalistic and exclusive interpretations of Islamic education and 

instead advocate an educational model grounded in openness, humanity, and contextual understanding of 
Islamic teachings. Nurcholish Madjid emphasizes rationality, intellectual freedom, and the integration of 
religious and modern knowledge, whereas Abdurrahman Wahid highlights pluralism, social justice, local 
wisdom, and the transformative role of pesantren. Despite their different emphases, both share a common 
vision of Islamic education as a means of cultivating democratic, tolerant, and socially responsible 
individuals. This study contributes to enriching contemporary discourse on inclusive Islamic education and 
provides a conceptual foundation for developing educational practices responsive to the challenges of 
multicultural societies. 

 
Pendidikan Islam menghadapi tantangan yang semakin kompleks di tengah 
meningkatnya keberagaman sosial, menguatnya polarisasi, dan berkembangnya 
tuntutan terhadap praktik pendidikan yang lebih inklusif. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis secara komparatif pemikiran Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid 
mengenai pendidikan Islam inklusif, terutama berkaitan dengan tujuan pendidikan, 
orientasi kurikulum, metodologi pembelajaran, serta peran pendidikan dalam 
membangun masyarakat yang demokratis dan plural. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif melalui metode studi pustaka dengan analisis isi komparatif 
terhadap karya-karya primer kedua tokoh yang didukung oleh berbagai literatur ilmiah 
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua tokoh sama-sama menolak 
formalisme dan eksklusivisme dalam pendidikan Islam serta menempatkan nilai 
keterbukaan, kemanusiaan, dan penghormatan terhadap keberagaman sebagai fondasi 

pendidikan. Nurcholish Madjid lebih menekankan rasionalitas, kebebasan berpikir, dan integrasi ilmu 
keislaman dengan ilmu modern, sedangkan Abdurrahman Wahid menonjolkan pluralisme, keadilan sosial, 
kearifan lokal, serta peran pesantren dalam membangun masyarakat yang inklusif. Persamaan dan perbedaan 
tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan Islam inklusif tidak hanya berfungsi mentransmisikan 
pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk warga yang toleran, adaptif, dan bertanggung jawab dalam 
kehidupan masyarakat multikultural. Penelitian ini memperkaya khazanah pemikiran pendidikan Islam 
Indonesia sekaligus menawarkan landasan konseptual bagi pengembangan pendidikan Islam yang lebih 
responsif terhadap tantangan kontemporer. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam menghadapi tantangan yang semakin kompleks seiring dengan 

berkembangnya globalisasi, transformasi digital, serta meningkatnya mobilitas sosial masyarakat 

(Jamil et al., 2025; Tumiran et al., 2024; Wulandari et al., 2024). Perubahan tersebut membuka 

ruang interaksi yang lebih luas antarkelompok, budaya, dan tradisi keagamaan, tetapi pada saat 

yang sama juga memunculkan berbagai persoalan baru berupa polarisasi sosial, intoleransi, 

eksklusivisme keagamaan, hingga berkembangnya narasi ekstremisme yang memanfaatkan 

ruang digital (Auzi et al., 2024; Mahrus & Itqon, 2024; Mandala et al., 2024). Situasi ini 

menempatkan pendidikan Islam pada posisi yang strategis, bukan hanya sebagai sarana transmisi 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter yang mampu 

menumbuhkan sikap terbuka, kritis, moderat, dan menghargai keberagaman (Fatmawati et al., 

2023; Jamil et al., 2025).  

Fenomena polarisasi tersebut memperlihatkan bahwa persoalan pendidikan tidak lagi 

terbatas pada aspek penguasaan ilmu pengetahuan, melainkan juga berkaitan dengan 

pembentukan cara pandang peserta didik terhadap perbedaan. Menguatnya identitas keagamaan 

yang bersifat eksklusif sering kali diikuti oleh berkurangnya ruang dialog, meningkatnya 

prasangka antarkelompok, serta munculnya kecenderungan memahami ajaran agama secara 

tekstual tanpa mempertimbangkan konteks sosial yang melingkupinya (Nurhidayah & Supratno, 

2023; Al-Razi et al., 2024; Juliani et al., 2024). Kondisi demikian diperkuat oleh algoritma media 

digital yang membentuk echo chamber, sehingga peserta didik semakin jarang berinteraksi 

dengan pandangan yang berbeda. Pendidikan Islam dituntut mampu menghadirkan proses 

pembelajaran yang tidak hanya memperkuat identitas keagamaan, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir reflektif, berdialog, dan membangun kehidupan bersama dalam masyarakat 

yang plural (Mundiri et al., 2025; Prasetyowati et al., 2025) 

Dalam konteks tersebut, konsep pendidikan Islam inklusif memperoleh relevansi yang 

semakin kuat. Inklusivitas bukan sekadar menunjukkan sikap menerima keberagaman, 

melainkan menjadi paradigma pendidikan yang memandang perbedaan sebagai realitas sosial 

yang harus dikelola melalui penghormatan terhadap martabat manusia, keadilan, dan 

kemaslahatan bersama. Prinsip tersebut memiliki landasan yang kokoh dalam ajaran Islam 

melalui nilai rahmatan lil 'alamin, tasamuh, tawassut, tawazun, dan 'adalah yang menempatkan 

penghormatan terhadap sesama manusia sebagai bagian dari implementasi ajaran agama 

(Rahman & Azzahra, 2024; Ridwan et al., 2025; Sirojuddin et al., 2025). Pendidikan Islam yang 

berorientasi pada nilai-nilai tersebut diharapkan mampu melahirkan generasi yang memiliki 

kedalaman spiritual sekaligus kesiapan menghadapi masyarakat multikultural. 

Implementasi pendidikan Islam inklusif memerlukan perubahan tidak hanya pada 

substansi kurikulum, tetapi juga pada pendekatan pembelajaran dan budaya akademik yang 

berkembang di lembaga pendidikan. Kurikulum perlu memberikan ruang bagi dialog, pemikiran 

kritis, serta pemahaman yang kontekstual terhadap ajaran Islam. Proses pembelajaran juga perlu 

mengakomodasi keberagaman pengalaman peserta didik dan mendorong terciptanya lingkungan 

belajar yang menghargai perbedaan sebagai sumber pembelajaran. Pendekatan semacam ini 

diyakini mampu memperkuat moderasi beragama sekaligus menjadi salah satu strategi preventif 

terhadap berkembangnya sikap intoleran dan radikal di lingkungan pendidikan (Jamil et al., 2025; 

Mundiri et al., 2025; Prasetyowati et al., 2025; Sirojuddin et al., 2025). 

Di Indonesia, gagasan mengenai pendidikan Islam yang inklusif berkembang melalui 

pemikiran sejumlah intelektual Muslim, di antaranya Nurcholish Madjid dan Abdurrahman 

Wahid. Kedua tokoh tersebut sama-sama menawarkan pembaruan pemikiran Islam yang 
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menempatkan pendidikan sebagai sarana membangun masyarakat yang demokratis, toleran, dan 

berkeadaban. Meskipun memiliki tujuan yang sejalan, keduanya mengembangkan landasan 

epistemologis yang berbeda. Nurcholish Madjid lebih menitikberatkan pada rasionalitas, 

kebebasan berpikir, serta pembaruan intelektual sebagai prasyarat kemajuan umat Islam 

(Lidyaningsih & Hanif, 2023; Pratama, 2023). Pemikirannya berusaha menghubungkan nilai-nilai 

dasar Islam dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan modernitas sehingga pendidikan 

mampu melahirkan pribadi Muslim yang terbuka, kritis, dan kosmopolitan. 

Berbeda dengan Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid membangun paradigma 

pendidikan Islam melalui pendekatan sosial-kultural yang berakar pada tradisi pesantren, 

pluralisme, serta penghormatan terhadap kearifan lokal (Pratama, 2023). Pendidikan menurut 

Gus Dur tidak hanya berfungsi mentransmisikan ilmu keagamaan, tetapi juga membentuk 

kesadaran kemanusiaan yang mampu menghargai keberagaman, memperjuangkan keadilan 

sosial, dan melindungi kelompok-kelompok yang berada pada posisi rentan. Perspektif tersebut 

memperlihatkan bahwa nilai-nilai Islam dapat diimplementasikan secara kontekstual dalam 

kehidupan masyarakat yang majemuk tanpa kehilangan substansi ajaran agama  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemikiran Nurcholish Madjid maupun 

Abdurrahman Wahid secara terpisah, sebagian besar masih berfokus pada isu pembaruan Islam, 

pluralisme, demokrasi, atau moderasi beragama. Kajian yang secara khusus membandingkan 

konstruksi pendidikan Islam inklusif kedua tokoh melalui dimensi tujuan pendidikan, orientasi 

kurikulum, metodologi pembelajaran, serta peran pendidikan dalam membangun masyarakat 

plural masih relatif terbatas. Akibatnya, belum banyak penelitian yang menjelaskan bagaimana 

persamaan dan perbedaan paradigma kedua tokoh tersebut dapat saling melengkapi dalam 

merumuskan model pendidikan Islam yang relevan dengan tantangan masyarakat kontemporer. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis secara 

komparatif pemikiran pendidikan Islam inklusif Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid 

untuk mengidentifikasi titik temu, perbedaan, serta relevansi kedua perspektif dalam 

pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. Kebaruan penelitian ini terletak pada penyusunan 

kerangka komparatif yang mengintegrasikan pemikiran kedua tokoh ke dalam satu model 

konseptual pendidikan Islam inklusif yang tidak hanya berorientasi pada penguatan identitas 

keagamaan, tetapi juga pada pembentukan masyarakat yang demokratis, toleran, dan mampu 

hidup berdampingan dalam keberagaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi komparatif 

berbasis studi pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada 

analisis pemikiran Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid mengenai pendidikan Islam 

inklusif melalui penafsiran terhadap gagasan, argumentasi, dan konstruksi konseptual yang 

tertuang dalam karya-karya mereka (Ahmed, 2024; Creswell & Poth, 2023). Studi komparatif 

digunakan untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta karakteristik khas pemikiran 

kedua tokoh dalam merumuskan paradigma pendidikan Islam yang responsif terhadap 

keberagaman masyarakat. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 

karya-karya Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid yang membahas pendidikan Islam, 

pluralisme, demokrasi, kebudayaan, dan pembaruan pemikiran Islam. Sementara itu, data 

sekunder berasal dari buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding, dan berbagai publikasi akademik 

yang relevan dengan tema pendidikan Islam inklusif (Almusaed et al., 2025). Pengumpulan data 
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dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri, mengidentifikasi, mengklasifikasikan, 

dan menyeleksi berbagai literatur sesuai fokus penelitian (Ahmed et al., 2025). 

Analisis data menggunakan teknik content analysis yang dipadukan dengan pendekatan 

komparatif (Miles et al., 2018). Proses analisis dilakukan melalui reduksi data, pengelompokan 

tema, interpretasi konsep, serta perbandingan terhadap empat aspek utama, yaitu tujuan 

pendidikan, orientasi kurikulum, pendekatan pembelajaran, dan peran pendidikan dalam 

membangun masyarakat yang inklusif. Untuk menjaga kredibilitas hasil penelitian, interpretasi 

dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai karya primer dan 

literatur pendukung, serta mempertimbangkan konteks historis dan intelektual yang 

melatarbelakangi lahirnya pemikiran kedua tokoh sehingga menghasilkan analisis yang 

komprehensif dan objektif. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil analisis komparatif terhadap pemikiran Nurcholish Madjid 

dan Abdurrahman Wahid mengenai pendidikan Islam inklusif. Analisis dilakukan dengan 

menelaah karya-karya utama kedua tokoh untuk mengidentifikasi fondasi filosofis, orientasi 

pendidikan, konsep kurikulum, metodologi pembelajaran, serta relevansinya dalam menjawab 

tantangan pendidikan Islam kontemporer. Pembahasan tidak hanya mendeskripsikan gagasan 

masing-masing tokoh, tetapi juga mengkaji titik temu, perbedaan paradigma, serta kontribusinya 

terhadap pengembangan model pendidikan Islam yang inklusif di tengah masyarakat plural. 

 

Konsep Dasar Pendidikan Islam sebagai Landasan Pendidikan Inklusif 

Pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan proses pembinaan manusia secara 

menyeluruh yang bertujuan mengembangkan dimensi intelektual, spiritual, moral, dan sosial 

secara seimbang. Berbeda dengan paradigma pendidikan yang berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan semata, pendidikan Islam memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki 

tanggung jawab kepada Allah, sesama manusia, dan lingkungan (Fatmawati et al., 2023; 

Nurhidayah & Supratno, 2023; Prasetyowati et al., 2025). Oleh karena itu, keberhasilan 

pendidikan tidak hanya diukur melalui capaian akademik, tetapi juga melalui terbentuknya 

karakter, kematangan spiritual, serta kemampuan hidup bersama dalam masyarakat yang 

majemuk.  

Secara konseptual, istilah pendidikan Islam sering dijelaskan melalui tiga terminologi 

utama, yaitu tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib. Ketiganya menunjukkan bahwa pendidikan bukan 

sekadar proses transfer ilmu, tetapi juga proses pembentukan adab, pengembangan potensi, dan 

internalisasi nilai-nilai Islam ke dalam kehidupan peserta didik. Konsep ta'dib memperoleh 

perhatian yang cukup besar karena dianggap mampu mengintegrasikan dimensi pengetahuan, 

etika, dan pembentukan kepribadian dalam satu kesatuan yang utuh.  

Orientasi tersebut kemudian melahirkan tujuan pendidikan Islam yang tidak berhenti 

pada pembentukan individu yang saleh secara personal, tetapi juga individu yang mampu 

menghadirkan kemaslahatan sosial. Pendidikan diarahkan untuk membangun manusia yang 

beriman dan bertakwa, memiliki kemampuan berpikir kritis, berakhlak mulia, serta mampu 

menjalankan fungsi kekhalifahan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, pendidikan 

Islam memiliki dimensi transendental sekaligus dimensi sosial yang saling melengkapi.  

Perspektif tersebut menjadi titik awal lahirnya gagasan pendidikan Islam inklusif. Ketika 

tujuan pendidikan dipahami sebagai proses memanusiakan manusia secara utuh, maka 

keberagaman bukan dipandang sebagai ancaman, melainkan sebagai realitas sosial yang harus 
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dikelola melalui pendidikan. Dalam konteks ini, pendidikan Islam dituntut mampu membentuk 

peserta didik yang memiliki kesadaran religius sekaligus kemampuan berdialog dengan berbagai 

perbedaan budaya, agama, maupun pandangan hidup. Paradigma ini memperlihatkan bahwa 

inklusivitas bukan merupakan konsep yang berasal dari luar Islam, melainkan berkembang dari 

tujuan dasar pendidikan Islam itu sendiri, yaitu mewujudkan kemaslahatan, keadilan, dan 

penghormatan terhadap martabat manusia. 

Perkembangan masyarakat global semakin memperkuat kebutuhan tersebut. 

Transformasi digital, mobilitas sosial, dan meningkatnya interaksi lintas budaya menempatkan 

pendidikan Islam pada posisi strategis untuk membangun generasi yang adaptif tanpa kehilangan 

identitas keislamannya. Oleh sebab itu, konsep pendidikan Islam inklusif tidak cukup dipahami 

sebagai pendekatan pedagogis, tetapi sebagai paradigma pendidikan yang mampu 

menghubungkan nilai-nilai normatif Islam dengan kebutuhan masyarakat modern yang plural 

dan dinamis. 

 

Konsep Inklusivitas dalam Islam sebagai Paradigma Pendidikan 

Inklusivitas merupakan salah satu prinsip fundamental dalam ajaran Islam yang berakar 

pada nilai-nilai kemanusiaan universal. Konsep ini tidak sekadar dimaknai sebagai sikap 

menerima keberagaman, tetapi juga mencerminkan komitmen untuk menghargai martabat setiap 

manusia, membangun relasi yang adil, serta menghadirkan kemaslahatan bagi seluruh makhluk. 

Paradigma tersebut berangkat dari pemahaman bahwa Islam diturunkan sebagai rahmatan lil 

'alamin, sehingga nilai-nilai yang dibawanya tidak dibatasi oleh identitas kelompok tertentu, 

melainkan menjadi pedoman dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis. 

Prinsip tersebut memperoleh legitimasi kuat dalam Al-Qur'an melalui berbagai ayat yang 

menegaskan bahwa keberagaman merupakan bagian dari sunnatullah. Perbedaan suku, bangsa, 

bahasa, maupun keyakinan dipandang sebagai sarana untuk saling mengenal (ta'aruf), bukan 

sebagai dasar untuk melakukan diskriminasi ataupun dominasi. Perspektif ini menunjukkan 

bahwa Islam sejak awal telah meletakkan fondasi teologis bagi berkembangnya masyarakat yang 

menghargai pluralitas sekaligus menjunjung tinggi nilai keadilan. 

Dalam konteks pendidikan, inklusivitas memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar 

membuka akses belajar bagi seluruh peserta didik. Pendidikan Islam inklusif menempatkan 

setiap individu sebagai subjek yang memiliki potensi, hak, dan kesempatan yang sama untuk 

berkembang. Proses pendidikan diarahkan agar peserta didik mampu memahami ajaran agama 

secara komprehensif, sekaligus memiliki kemampuan membangun dialog dengan realitas sosial 

yang beragam. Pendidikan tidak lagi dipahami sebagai proses pewarisan doktrin secara satu arah, 

melainkan sebagai ruang pembentukan cara berpikir yang terbuka, kritis, dan bertanggung 

jawab. 

Paradigma tersebut menjadi semakin penting di tengah meningkatnya kompleksitas 

masyarakat kontemporer. Arus globalisasi, perkembangan teknologi digital, serta intensitas 

interaksi antarbudaya menghadirkan ruang sosial yang jauh lebih heterogen dibandingkan 

sebelumnya. Kondisi ini menuntut pendidikan Islam untuk mampu membentuk generasi yang 

memiliki identitas keagamaan yang kuat tanpa kehilangan kemampuan beradaptasi dengan 

perubahan sosial. Kemampuan menghargai perbedaan, menyelesaikan konflik secara damai, 

serta bekerja sama lintas identitas menjadi kompetensi yang tidak dapat dipisahkan dari tujuan 

pendidikan Islam pada masa kini. 

Implementasi nilai inklusivitas juga menuntut perubahan paradigma dalam penyusunan 

kurikulum dan proses pembelajaran. Kurikulum tidak cukup berisi materi-materi normatif 
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mengenai ajaran Islam, tetapi perlu menghadirkan ruang dialog yang mempertemukan peserta 

didik dengan realitas kemajemukan masyarakat. Nilai toleransi, keadilan, penghormatan 

terhadap hak asasi manusia, serta tanggung jawab sosial perlu diintegrasikan ke dalam seluruh 

pengalaman belajar, sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep-konsep tersebut 

secara teoritis, tetapi mampu mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan pembelajaran pun perlu bergerak dari pola indoktrinatif menuju 

pembelajaran dialogis yang mendorong kemampuan berpikir reflektif. Guru tidak lagi berperan 

sebagai satu-satunya sumber kebenaran, melainkan sebagai fasilitator yang membimbing peserta 

didik membangun pemahaman berdasarkan argumentasi ilmiah dan nilai-nilai keislaman. 

Melalui pendekatan tersebut, pendidikan menjadi media untuk mengembangkan sikap saling 

menghormati, kemampuan menyampaikan pendapat secara santun, serta kesiapan menerima 

keberadaan pandangan yang berbeda tanpa kehilangan komitmen terhadap ajaran agama. 

Dengan demikian, inklusivitas dalam pendidikan Islam bukan sekadar strategi pedagogis, 

melainkan paradigma yang menempatkan pendidikan sebagai instrumen transformasi sosial. 

Pendidikan diharapkan mampu melahirkan generasi Muslim yang tidak hanya memiliki 

kompetensi akademik dan spiritual, tetapi juga mampu menjadi agen perdamaian, membangun 

kehidupan demokratis, serta memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat yang plural. Paradigma 

inilah yang kemudian menjadi titik temu berbagai gagasan pembaruan pendidikan Islam, 

termasuk yang dikembangkan oleh Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid, meskipun 

keduanya menawarkan pendekatan yang berbeda dalam merealisasikan cita-cita tersebut. 

 

Pemikiran Pendidikan Islam Inklusif Nurcholish Madjid 

A. Fondasi Filosofis Pendidikan Islam Inklusif 

Pemikiran pendidikan Nurcholish Madjid berangkat dari keyakinan bahwa Islam 

merupakan agama yang secara intrinsik mendorong pembebasan intelektual, pengembangan 

rasionalitas, dan penghormatan terhadap martabat manusia. Pendidikan tidak diposisikan hanya 

sebagai proses transmisi ilmu-ilmu keagamaan, tetapi sebagai sarana membentuk manusia yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis, kesadaran moral, dan tanggung jawab sosial. Pandangan 

tersebut berkembang dari gagasan besar Cak Nur mengenai perlunya melakukan pembaruan 

pemikiran Islam agar tetap relevan menghadapi perubahan masyarakat modern. 

Bagi Nurcholish Madjid, salah satu penyebab stagnasi dunia Islam terletak pada 

kecenderungan berkembangnya budaya taqlid yang membatasi kebebasan berpikir (Muslim, 

2021). Tradisi pendidikan yang terlalu menekankan hafalan dan penerimaan otoritas tanpa 

proses refleksi menyebabkan peserta didik kehilangan kemampuan melakukan ijtihad terhadap 

persoalan-persoalan baru. Oleh sebab itu, pendidikan harus menghidupkan kembali tradisi 

intelektual Islam yang menghargai penggunaan akal sebagai instrumen memahami wahyu 

sekaligus membaca dinamika kehidupan. 

Rasionalitas yang dimaksud Cak Nur bukanlah rasionalisme yang menempatkan akal di 

atas wahyu, melainkan penggunaan akal sebagai sarana untuk memahami nilai-nilai universal 

yang terkandung dalam ajaran Islam. Hubungan antara wahyu dan akal dipandang bersifat saling 

melengkapi. Wahyu memberikan orientasi moral, sedangkan akal menjadi instrumen untuk 

mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan yang terus berubah. Perspektif ini 

menghasilkan model pendidikan yang tidak terjebak pada dikotomi antara ilmu agama dan ilmu 

umum, karena seluruh bentuk pengetahuan dipandang sebagai bagian dari upaya manusia 

memahami tanda-tanda kebesaran Allah. 
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Fondasi berikutnya adalah gagasan historisitas Islam. Nurcholish Madjid memandang 

bahwa penafsiran terhadap ajaran agama selalu berlangsung dalam ruang dan waktu tertentu 

(Zaprulkhan, 2025). Karena itu, pendidikan Islam harus mampu membedakan antara nilai-nilai 

normatif yang bersifat universal dengan bentuk-bentuk historis yang lahir dari konteks sosial 

tertentu. Kesadaran historis ini memberikan ruang bagi berkembangnya pembaruan pendidikan 

tanpa harus meninggalkan prinsip-prinsip dasar Islam. Pendidikan tidak diarahkan untuk 

melestarikan tradisi secara mekanis, tetapi mengembangkan kemampuan peserta didik membaca 

perubahan zaman melalui perspektif nilai-nilai keislaman. 

Pandangan tersebut memperlihatkan bahwa inklusivitas dalam pemikiran Nurcholish 

Madjid berakar pada keterbukaan intelektual. Pendidikan menjadi ruang perjumpaan berbagai 

gagasan yang mendorong peserta didik mengembangkan argumentasi secara rasional, 

menghargai perbedaan pandangan, dan membangun sikap moderat dalam memahami ajaran 

agama. Sikap inklusif lahir bukan karena relativisme terhadap kebenaran, melainkan karena 

kesadaran bahwa keberagaman merupakan realitas yang harus dihadapi melalui dialog, bukan 

melalui penolakan ataupun eksklusivisme. 

Lebih jauh, Cak Nur menempatkan pendidikan sebagai instrumen utama pembentukan 

masyarakat madani (civil society). Pendidikan yang berhasil bukan hanya menghasilkan individu 

yang memiliki prestasi akademik, tetapi juga warga negara yang demokratis, menjunjung tinggi 

kebebasan berpikir, menghormati hak-hak orang lain, dan mampu hidup berdampingan secara 

damai dalam masyarakat plural. Oleh sebab itu, inklusivitas dalam pendidikan menurut 

Nurcholish Madjid memiliki dimensi epistemologis sekaligus dimensi sosial, karena keduanya 

saling berkaitan dalam membangun peradaban Islam yang maju. 

 

B. Tujuan Pendidikan Islam Inklusif Menurut Nurcholish Madjid 

Bagi Nurcholish Madjid, tujuan utama pendidikan Islam bukan sekadar menghasilkan 

individu yang menguasai ilmu-ilmu keagamaan, melainkan membentuk manusia yang mampu 

mengintegrasikan dimensi keimanan, intelektualitas, dan tanggung jawab sosial secara seimbang 

(Barton, Greg, Edy A. Effendi, 1999). Pendidikan dipandang sebagai proses pemanusiaan 

(humanisasi) yang memungkinkan peserta didik mengembangkan seluruh potensi yang 

dimilikinya sehingga mampu menjalankan fungsi sebagai hamba Allah sekaligus khalifah di muka 

bumi. Orientasi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur 

melalui capaian akademik, tetapi juga melalui kematangan moral, keluasan wawasan, dan 

kemampuan berkontribusi bagi kehidupan masyarakat. 

Pemikiran tersebut lahir dari kritik Cak Nur terhadap kecenderungan pendidikan Islam 

yang terlalu berorientasi pada aspek formalistik. Menurutnya, proses pendidikan sering kali lebih 

menekankan kepatuhan terhadap simbol-simbol keagamaan dibandingkan pengembangan 

substansi ajaran Islam. Akibatnya, peserta didik memiliki pengetahuan agama yang cukup luas, 

tetapi belum tentu memiliki kemampuan berpikir kritis ataupun sensitivitas terhadap persoalan 

kemanusiaan. Kondisi semacam ini berpotensi melahirkan eksklusivisme, karena agama 

dipahami sebagai identitas kelompok, bukan sebagai sumber nilai universal yang membimbing 

hubungan antarmanusia. 

Sebagai alternatif, Nurcholish Madjid menawarkan pendidikan yang berorientasi pada 

pembentukan manusia yang merdeka secara intelektual. Kebebasan berpikir dipandang sebagai 

prasyarat bagi berkembangnya kreativitas dan kemampuan melakukan ijtihad dalam 

menghadapi berbagai persoalan baru. Pendidikan harus menciptakan ruang yang memungkinkan 

peserta didik mengemukakan pendapat, melakukan dialog, dan mengembangkan argumentasi 
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secara rasional tanpa kehilangan komitmen terhadap nilai-nilai keislaman. Kebebasan tersebut 

bukan dimaksudkan untuk melepaskan diri dari wahyu, tetapi menjadi sarana untuk memahami 

pesan-pesan Islam secara lebih kontekstual sesuai dengan perkembangan zaman. 

Pada saat yang sama, pendidikan juga diarahkan untuk membangun kesadaran etis. 

Rasionalitas yang dikembangkan dalam pendidikan tidak boleh berhenti pada kemampuan 

berpikir logis, melainkan harus menghasilkan tindakan yang berorientasi pada keadilan, 

kemanusiaan, dan kemaslahatan bersama. Oleh sebab itu, pengembangan intelektual selalu 

berjalan beriringan dengan pembentukan karakter. Peserta didik diharapkan tidak hanya 

memiliki kemampuan menganalisis berbagai persoalan sosial, tetapi juga memiliki keberanian 

moral untuk mengambil keputusan yang mencerminkan nilai-nilai keadilan dan penghormatan 

terhadap martabat manusia. 

Orientasi tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan Islam menurut Nurcholish Madjid 

memiliki dimensi transformasional. Pendidikan tidak dimaksudkan untuk mempertahankan 

struktur sosial yang sudah ada, tetapi menjadi instrumen perubahan menuju masyarakat yang 

lebih demokratis, terbuka, dan berkeadaban. Dalam perspektif ini, sekolah dan lembaga 

pendidikan berfungsi sebagai ruang pembentukan budaya dialog yang memungkinkan peserta 

didik belajar menghargai keberagaman pandangan, membangun kerja sama, serta menyelesaikan 

perbedaan melalui argumentasi yang rasional. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi penting bagi 

berkembangnya masyarakat plural yang mampu menjaga kohesi sosial tanpa menghilangkan 

identitas keagamaan masing-masing. 

Di tengah meningkatnya tantangan polarisasi, penyebaran ujaran kebencian, dan 

menguatnya eksklusivisme keagamaan, tujuan pendidikan yang dirumuskan Nurcholish Madjid 

tetap memiliki relevansi yang tinggi. Pendidikan Islam dituntut menghasilkan generasi yang tidak 

hanya memahami ajaran agamanya secara mendalam, tetapi juga mampu berinteraksi secara 

konstruktif dengan berbagai kelompok sosial yang berbeda. Kemampuan tersebut menjadi modal 

penting dalam membangun kehidupan bersama yang damai di tengah masyarakat yang semakin 

majemuk. Dengan demikian, inklusivitas dalam pemikiran Cak Nur bukan sekadar sikap toleran 

terhadap perbedaan, melainkan konsekuensi logis dari pendidikan yang berhasil membentuk 

manusia yang dewasa secara intelektual, matang secara spiritual, dan bertanggung jawab secara 

sosial. 

 

C. Kurikulum dan Metodologi Pendidikan dalam Perspektif Nurcholish Madjid 

Implikasi dari paradigma pendidikan yang dikembangkan Nurcholish Madjid terlihat 

pada cara ia memandang kurikulum dan proses pembelajaran. Kurikulum tidak seharusnya 

dibatasi pada penguasaan materi-materi keagamaan secara tekstual, tetapi perlu dirancang 

sebagai instrumen yang menghubungkan nilai-nilai Islam dengan dinamika kehidupan 

masyarakat. Integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern menjadi salah satu karakter 

utama pendidikan Islam yang mampu menjawab tantangan perubahan zaman. Dikotomi antara 

ilmu agama dan ilmu umum justru dipandang sebagai hambatan bagi lahirnya generasi Muslim 

yang memiliki kompetensi intelektual sekaligus kedalaman spiritual. 

Menurut Cak Nur, seluruh cabang ilmu pada hakikatnya merupakan bagian dari ikhtiar 

manusia memahami tanda-tanda kebesaran Allah. Oleh sebab itu, pendidikan Islam perlu 

memberikan ruang yang sama bagi pengembangan ilmu-ilmu sosial, sains, teknologi, maupun 

humaniora tanpa menghilangkan orientasi etik yang bersumber dari ajaran Islam. Pendekatan 

tersebut memungkinkan peserta didik memahami bahwa agama tidak bertentangan dengan 
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modernitas, melainkan menjadi landasan moral dalam memanfaatkan perkembangan ilmu 

pengetahuan untuk kepentingan kemanusiaan. 

Dari sisi metodologi, proses pembelajaran perlu meninggalkan pola pedagogi yang 

bersifat otoriter dan satu arah. Hubungan guru dan peserta didik dibangun melalui dialog yang 

mendorong tumbuhnya budaya berpikir kritis. Guru tidak lagi diposisikan sebagai satu-satunya 

pemilik otoritas pengetahuan, tetapi berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik 

mengeksplorasi berbagai perspektif secara ilmiah dan bertanggung jawab. Pendekatan dialogis 

tersebut diyakini mampu mengembangkan kemampuan reflektif sekaligus membangun sikap 

saling menghargai terhadap keberagaman pandangan. 

Kurikulum yang demikian pada akhirnya tidak hanya menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi akademik, tetapi juga individu yang mampu menghubungkan ajaran Islam dengan 

realitas sosial secara kreatif (Rachman & Budi, 2011). Pendidikan menjadi ruang pembentukan 

intelektual Muslim yang terbuka terhadap perubahan, memiliki kemampuan beradaptasi dengan 

perkembangan global, sekaligus tetap berpegang pada nilai-nilai dasar Islam. Karakter inilah yang 

menurut Nurcholish Madjid menjadi prasyarat utama bagi terwujudnya pendidikan Islam yang 

inklusif, progresif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. 

 

Pemikiran Pendidikan Islam Inklusif Menurut Abdurrahman Wahid 

A. Fondasi Filosofis Pendidikan Islam Inklusif 

Abdurrahman Wahid atau Gus Dur merupakan salah satu pemikir Muslim Indonesia yang 

menempatkan pendidikan sebagai instrumen strategis dalam membangun masyarakat yang 

demokratis, plural, dan berkeadaban. Berbeda dengan pendekatan yang menekankan aspek 

normatif semata, Gus Dur memandang pendidikan Islam sebagai proses pembentukan manusia 

yang mampu mengaktualisasikan nilai-nilai kemanusiaan universal dalam kehidupan sosial. 

Pendidikan tidak hanya berfungsi mentransmisikan pengetahuan keagamaan, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran untuk menghormati keberagaman, memperjuangkan keadilan, dan 

menjaga martabat setiap manusia tanpa membedakan latar belakang agama, etnis, maupun 

budaya. 

Pandangan tersebut berangkat dari keyakinannya bahwa Islam memiliki karakter yang 

inklusif dan terbuka terhadap realitas sosial yang beragam. Menurut Gus Dur, keberagaman 

bukanlah penyimpangan yang harus diseragamkan, melainkan kenyataan historis yang menjadi 

bagian dari kehendak Allah. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mampu membentuk cara 

pandang yang menghargai pluralitas sebagai kekayaan sosial sekaligus ruang untuk mewujudkan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan bersama. Sikap keberagamaan yang eksklusif justru dipandang 

bertentangan dengan misi Islam sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam. 

Fondasi pemikiran tersebut tidak dapat dipisahkan dari latar belakang intelektual Gus 

Dur yang tumbuh dalam tradisi pesantren, namun pada saat yang sama memperoleh pengalaman 

akademik dan sosial yang luas di berbagai lingkungan internasional. Perjumpaan antara khazanah 

klasik Islam dengan pemikiran modern membentuk perspektif yang memadukan penghormatan 

terhadap tradisi dengan keterbukaan terhadap perubahan. Gus Dur tidak melihat tradisi sebagai 

sesuatu yang harus dipertahankan secara kaku, tetapi sebagai sumber nilai yang dapat terus 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang selalu berubah. 

Salah satu gagasan yang paling berpengaruh dalam pemikirannya adalah konsep 

pribumisasi Islam. Melalui konsep ini, Gus Dur menegaskan bahwa ajaran Islam tidak harus 

diwujudkan dalam bentuk budaya yang seragam. Nilai-nilai Islam dapat hadir dan berkembang 

melalui budaya lokal sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar syariat. 
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Perspektif tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam perlu menghargai keragaman budaya 

sebagai media internalisasi nilai-nilai keagamaan, bukan sebagai hambatan bagi pelaksanaan 

ajaran Islam. Pendekatan ini sekaligus memperlihatkan kemampuan Islam untuk berdialog 

dengan berbagai tradisi lokal tanpa kehilangan identitas normatifnya. 

Humanisme menjadi fondasi lain yang sangat menonjol dalam pemikiran Gus Dur. 

Pendidikan diarahkan untuk membangun penghormatan terhadap hak-hak dasar manusia 

sebagai bagian dari implementasi ajaran Islam. Keimanan yang autentik tidak hanya tercermin 

melalui pelaksanaan ibadah ritual, tetapi juga melalui kepedulian terhadap kelompok yang lemah, 

penghormatan terhadap kebebasan beragama, serta komitmen untuk menciptakan kehidupan 

sosial yang adil. Oleh sebab itu, pendidikan Islam memiliki tanggung jawab membentuk peserta 

didik yang tidak hanya saleh secara individual, tetapi juga memiliki kepekaan sosial terhadap 

berbagai persoalan kemanusiaan. 

Dalam perspektif tersebut, inklusivitas bukan dipahami sebagai sikap kompromistis 

terhadap nilai agama, melainkan sebagai manifestasi dari kedalaman pemahaman terhadap 

ajaran Islam itu sendiri. Semakin baik seseorang memahami substansi Islam, semakin besar pula 

kemampuannya menghargai perbedaan dan membangun hubungan yang harmonis dengan 

masyarakat yang majemuk. Pendidikan menjadi ruang strategis untuk menanamkan kesadaran 

tersebut melalui proses pembelajaran yang menumbuhkan empati, dialog, dan penghormatan 

terhadap keberagaman. 

Pandangan Gus Dur memiliki relevansi yang semakin kuat dalam konteks masyarakat 

kontemporer yang ditandai oleh meningkatnya polarisasi identitas dan berbagai bentuk 

intoleransi. Pendidikan Islam tidak cukup menghasilkan lulusan yang menguasai ilmu-ilmu 

keagamaan, tetapi juga harus membentuk warga negara yang mampu hidup berdampingan secara 

damai dalam masyarakat plural. Dengan demikian, fondasi pendidikan Islam yang dikembangkan 

Gus Dur berorientasi pada penguatan nilai-nilai kemanusiaan, demokrasi, dan keadilan sosial 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari implementasi ajaran Islam. 

 

B. Tujuan Pendidikan Islam Inklusif Menurut Abdurrahman Wahid 

Menurut Abdurrahman Wahid, tujuan pendidikan Islam tidak berhenti pada 

pembentukan individu yang taat menjalankan kewajiban keagamaan, tetapi diarahkan untuk 

melahirkan manusia yang mampu menghadirkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial secara 

nyata. Pendidikan harus membentuk pribadi yang memiliki keseimbangan antara kedalaman 

spiritual, keluasan intelektual, serta kepedulian terhadap persoalan kemanusiaan. Orientasi 

tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur melalui 

penguasaan ilmu agama, tetapi juga melalui kemampuan peserta didik membangun relasi sosial 

yang adil, toleran, dan menghargai keberagaman. 

Gus Dur mengkritik model pendidikan Islam yang terlalu menekankan aspek formal dan 

simbolik, sementara dimensi etika sosial kurang memperoleh perhatian. Pendidikan semacam itu 

berpotensi menghasilkan individu yang memahami ajaran agama secara tekstual, tetapi belum 

mampu menerjemahkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat yang plural. Oleh karena 

itu, pendidikan perlu menggeser orientasi dari sekadar transfer pengetahuan menuju 

pembentukan kesadaran sosial yang berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan universal. 

Tujuan pendidikan menurut Gus Dur juga berkaitan erat dengan penguatan demokrasi 

dan kehidupan masyarakat sipil. Peserta didik diharapkan memiliki kemampuan berdialog, 

menghargai perbedaan pendapat, serta menyelesaikan konflik melalui musyawarah dan 

penghormatan terhadap hak-hak setiap individu. Pendidikan menjadi wahana untuk membangun 
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budaya demokratis yang berakar pada ajaran Islam, bukan sekadar mengadopsi konsep-konsep 

modern secara normatif. Dengan cara tersebut, nilai-nilai demokrasi dipahami sebagai bagian 

dari implementasi prinsip keadilan (al-'adl), musyawarah (syura), dan persamaan derajat 

manusia yang diajarkan Islam. 

Aspek lain yang memperoleh perhatian besar adalah pemberdayaan kelompok 

masyarakat yang selama ini mengalami marginalisasi. Gus Dur memandang pendidikan memiliki 

fungsi emansipatoris, yaitu membuka kesempatan yang sama bagi seluruh kelompok masyarakat 

untuk memperoleh akses terhadap ilmu pengetahuan dan pengembangan diri. Pendidikan tidak 

boleh menjadi instrumen yang memperkuat ketimpangan sosial, tetapi harus menjadi sarana 

untuk memperluas keadilan sosial dan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat secara 

menyeluruh. 

Orientasi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam menurut Gus Dur memiliki 

karakter yang sangat kontekstual. Nilai-nilai agama diterjemahkan menjadi solusi atas berbagai 

persoalan sosial, termasuk kemiskinan, diskriminasi, konflik identitas, dan rendahnya kualitas 

kehidupan masyarakat. Pendidikan tidak hanya membentuk individu yang saleh secara personal, 

tetapi juga melahirkan agen perubahan yang mampu menghadirkan kemaslahatan bagi 

lingkungan sekitarnya. Perspektif inilah yang menjadikan pemikiran Gus Dur memiliki pengaruh 

besar terhadap pengembangan pendidikan Islam moderat di Indonesia hingga saat ini. 

 

C. Kurikulum dan Metodologi Pendidikan dalam Perspektif Abdurrahman Wahid 

Implikasi pemikiran Abdurrahman Wahid terhadap pendidikan Islam tercermin pada cara 

ia memandang kurikulum sebagai instrumen pembentukan manusia yang utuh. Kurikulum tidak 

hanya berfungsi menyampaikan seperangkat pengetahuan keagamaan, tetapi juga menjadi media 

internalisasi nilai-nilai kemanusiaan, demokrasi, keadilan, dan penghormatan terhadap 

keberagaman. Pendidikan Islam menurut Gus Dur harus mampu menghubungkan ajaran 

normatif Islam dengan realitas sosial yang terus berkembang, sehingga peserta didik memiliki 

kemampuan memahami agama secara kontekstual sekaligus responsif terhadap berbagai 

persoalan masyarakat. 

Dalam kerangka tersebut, Gus Dur menolak dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. 

Kedua bidang keilmuan dipandang memiliki posisi yang sama penting dalam membentuk kualitas 

manusia. Ilmu-ilmu keislaman memberikan landasan etik dan spiritual, sedangkan ilmu 

pengetahuan modern menjadi instrumen untuk menyelesaikan persoalan kehidupan secara 

rasional. Integrasi keduanya diperlukan agar pendidikan Islam tidak melahirkan individu yang 

hanya unggul secara intelektual tetapi miskin sensitivitas sosial, ataupun sebaliknya, memiliki 

semangat religius yang tinggi namun kurang mampu menghadapi dinamika perubahan global. 

Salah satu karakter yang membedakan pemikiran Gus Dur adalah keberpihakannya 

terhadap kearifan lokal sebagai bagian dari proses pendidikan. Menurutnya, nilai-nilai Islam 

dapat tumbuh secara lebih efektif ketika dikontekstualisasikan dengan budaya masyarakat. 

Pendidikan tidak harus menghilangkan identitas lokal demi mencapai keseragaman, melainkan 

memanfaatkan kekayaan budaya sebagai media pembelajaran yang memperkuat internalisasi 

nilai-nilai Islam. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik memahami bahwa agama hadir 

untuk menyempurnakan nilai-nilai luhur masyarakat, bukan menghapus seluruh tradisi yang 

telah berkembang. 

Dari sisi metodologi, Gus Dur lebih menekankan pembelajaran yang dialogis, partisipatif, 

dan humanis. Relasi antara guru dan peserta didik dibangun atas dasar penghormatan terhadap 

kebebasan berpikir dan martabat manusia. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai ilmu, 
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tetapi juga sebagai teladan moral yang mampu membimbing peserta didik memahami kehidupan 

secara lebih luas. Proses pembelajaran perlu membuka ruang diskusi, refleksi, dan pertukaran 

gagasan sehingga peserta didik terbiasa melihat suatu persoalan dari berbagai perspektif tanpa 

kehilangan pijakan pada nilai-nilai Islam. 

Metodologi tersebut juga memperkuat budaya toleransi dalam lingkungan pendidikan. 

Perbedaan pendapat dipandang sebagai bagian yang wajar dalam proses pencarian ilmu, bukan 

sebagai ancaman terhadap kebenaran agama. Oleh karena itu, pembelajaran harus mendorong 

kemampuan berdialog, menyampaikan argumentasi secara santun, serta menghargai pandangan 

yang berbeda. Lingkungan belajar yang demikian menjadi fondasi penting bagi pembentukan 

karakter moderat yang mampu hidup berdampingan dalam masyarakat plural. 

Lebih jauh, Gus Dur memandang bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya terlihat dari 

prestasi akademik peserta didik, tetapi juga dari kemampuan mereka menghadirkan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sosial. Pendidikan harus melahirkan individu yang memiliki kepedulian 

terhadap kelompok rentan, menghargai hak-hak setiap manusia, serta berkomitmen menjaga 

persatuan bangsa di tengah keberagaman. Perspektif tersebut memperlihatkan bahwa 

pendidikan Islam bukan sekadar proses akademik, melainkan proses pembentukan peradaban 

yang berorientasi pada kemaslahatan bersama. 

Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, gagasan Gus Dur menawarkan paradigma 

yang relevan untuk menghadapi berbagai tantangan seperti meningkatnya intoleransi, polarisasi 

sosial, serta berkembangnya narasi keagamaan yang eksklusif. Pendidikan yang menempatkan 

pluralitas sebagai realitas sosial dan kemanusiaan sebagai orientasi utama diyakini mampu 

menghasilkan generasi Muslim yang tetap teguh pada identitas keagamaannya, namun terbuka 

terhadap dialog, mampu bekerja sama lintas identitas, serta berkontribusi dalam membangun 

masyarakat yang damai dan berkeadaban. 

 

Analisis Komparatif Pemikiran Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid 

Setelah menguraikan pemikiran kedua tokoh, terlihat bahwa Nurcholish Madjid dan 

Abdurrahman Wahid memiliki orientasi yang sama dalam mengembangkan pendidikan Islam 

yang inklusif, meskipun keduanya berangkat dari latar intelektual dan pendekatan yang berbeda. 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa inklusivitas bukanlah konsep yang berada di luar 

tradisi Islam, melainkan berkembang dari upaya mereaktualisasi nilai-nilai universal Islam agar 

tetap relevan dengan dinamika masyarakat modern. Perbedaan yang muncul lebih banyak 

terletak pada titik tekan dan strategi implementasi daripada pada tujuan yang hendak dicapai. 

Secara umum, Nurcholish Madjid membangun paradigma pendidikan inklusif melalui 

pendekatan epistemologis. Fokus utamanya adalah pembaruan cara berpikir umat Islam melalui 

penguatan rasionalitas, kebebasan intelektual, dan keterbukaan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan. Pendidikan dipandang sebagai proses pembebasan intelektual yang 

memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis sehingga mampu 

melakukan pembacaan kontekstual terhadap ajaran Islam. Dalam perspektif ini, inklusivitas lahir 

dari kematangan intelektual yang memungkinkan seseorang menghargai perbedaan tanpa 

kehilangan komitmen terhadap nilai-nilai keislaman. 

Sebaliknya, Abdurrahman Wahid lebih menempatkan pendidikan inklusif dalam kerangka 

praksis sosial. Pendidikan diarahkan untuk membentuk manusia yang mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai Islam melalui penghormatan terhadap pluralitas, perlindungan 

hak-hak kelompok minoritas, penguatan demokrasi, dan pemberdayaan masyarakat. Inklusivitas 

menurut Gus Dur bukan hanya persoalan cara berpikir, tetapi juga tercermin dalam tindakan 
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nyata yang menghadirkan keadilan sosial dan penghormatan terhadap martabat manusia. Oleh 

sebab itu, pendidikan memiliki fungsi transformasi sosial yang sangat kuat dalam membangun 

masyarakat yang damai dan berkeadaban. 

Walaupun memiliki titik tekan yang berbeda, kedua tokoh sama-sama menolak model 

pendidikan Islam yang bersifat eksklusif dan formalistik. Mereka berpandangan bahwa 

pendidikan yang hanya berorientasi pada hafalan, simbol, atau identitas keagamaan tidak cukup 

untuk menjawab tantangan masyarakat modern. Pendidikan Islam harus mengembangkan 

kemampuan berpikir reflektif, memperkuat karakter, serta membangun tanggung jawab sosial 

sehingga peserta didik mampu hidup secara harmonis di tengah keberagaman. 

Perbandingan tersebut dapat diringkas sebagai berikut. 

Tabel 1. Perbandingan Kedua Tokoh 

Aspek Nurcholish Madjid Abdurrahman Wahid 

Fondasi 
pemikiran 

Rasionalitas, pembaruan 
pemikiran Islam, keterbukaan 
intelektual 

Humanisme Islam, pluralisme, keadilan 
sosial 

Orientasi 
pendidikan 

Pembebasan intelektual Transformasi sosial 

Fokus utama Pengembangan cara berpikir 
kritis 

Penguatan toleransi dan kemanusiaan 

Kurikulum Integrasi ilmu agama dan ilmu 
modern 

Integrasi nilai Islam dengan budaya 
lokal dan realitas sosial 

Metodologi Dialogis, reflektif, kritis Humanis, partisipatif, kontekstual 

Tujuan akhir Muslim modern yang terbuka 
dan rasional 

Muslim humanis yang inklusif dan 
berkeadaban 

 

Analisis komparatif ini menunjukkan bahwa pemikiran kedua tokoh tidak bersifat saling 

bertentangan, tetapi justru saling melengkapi. Pendekatan Nurcholish Madjid memberikan 

landasan epistemologis melalui penguatan budaya berpikir kritis dan keterbukaan intelektual, 

sedangkan Abdurrahman Wahid menawarkan dimensi praksis melalui implementasi nilai-nilai 

kemanusiaan dalam kehidupan sosial. Integrasi kedua perspektif tersebut menghasilkan model 

pendidikan Islam inklusif yang tidak hanya mampu membangun kualitas intelektual peserta 

didik, tetapi juga memperkuat sensitivitas sosial, komitmen terhadap keadilan, dan kemampuan 

hidup dalam masyarakat yang plural. 

Temuan ini menjadi kontribusi utama penelitian, yaitu menunjukkan bahwa 

pengembangan pendidikan Islam inklusif di Indonesia memerlukan sintesis antara pembaruan 

intelektual dan transformasi sosial. Pendidikan tidak cukup diarahkan untuk menghasilkan 

individu yang memahami ajaran Islam secara benar, tetapi juga individu yang mampu 

menerjemahkan nilai-nilai Islam menjadi praktik kehidupan yang menghargai keberagaman, 

memperjuangkan keadilan, dan membangun perdamaian. Paradigma integratif tersebut 

memberikan alternatif konseptual yang relevan bagi pengembangan pendidikan Islam dalam 

menghadapi tantangan global berupa polarisasi identitas, intoleransi, serta perubahan sosial 

yang semakin kompleks. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid memiliki 

orientasi yang sama dalam membangun paradigma pendidikan Islam yang inklusif, meskipun 

keduanya menggunakan pendekatan yang berbeda. Nurcholish Madjid menempatkan 
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rasionalitas, kebebasan berpikir, dan keterbukaan intelektual sebagai fondasi pembaruan 

pendidikan Islam sehingga peserta didik mampu memahami ajaran Islam secara kontekstual dan 

responsif terhadap perkembangan zaman. Sebaliknya, Abdurrahman Wahid menitikberatkan 

pendidikan sebagai instrumen transformasi sosial yang berorientasi pada pluralisme, toleransi, 

keadilan sosial, serta penghormatan terhadap keberagaman melalui penguatan nilai-nilai 

kemanusiaan dan kearifan lokal. 

Analisis komparatif memperlihatkan bahwa perbedaan keduanya tidak bersifat 

kontradiktif, melainkan saling melengkapi. Perspektif Nurcholish Madjid memberikan landasan 

epistemologis melalui penguatan budaya berpikir kritis, sedangkan Abdurrahman Wahid 

menawarkan dimensi praksis melalui implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial yang 

plural. Integrasi kedua perspektif tersebut menghasilkan model pendidikan Islam inklusif yang 

mampu mengembangkan kompetensi intelektual, kedewasaan spiritual, sekaligus tanggung 

jawab sosial peserta didik. 

Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan pendidikan Islam pada era 

kontemporer memerlukan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu-ilmu 

keislaman, tetapi juga pada pembentukan karakter moderat, kemampuan berdialog, 

penghormatan terhadap keberagaman, serta komitmen terhadap kemanusiaan universal. Model 

pendidikan semacam ini memiliki relevansi yang kuat dalam merespons tantangan global berupa 

polarisasi identitas, intoleransi, dan meningkatnya eksklusivisme keagamaan. 

Penelitian ini masih terbatas pada analisis konseptual terhadap pemikiran dua tokoh 

melalui kajian kepustakaan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian 

empiris mengenai implementasi gagasan pendidikan Islam inklusif dalam kurikulum, 

pembelajaran di pesantren, madrasah, maupun perguruan tinggi Islam, sehingga relevansi 

pemikiran Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid dapat diuji secara lebih komprehensif 

dalam praktik pendidikan kontemporer. 
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